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ABSTRAK

Penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan mengungkapkan pesan pendek melalui permainan bisik
berantai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas. Hasil
penelitian tindakan kelas pada observasi awal diperoleh data, Dari jumlah siswa 30 orang yang dikenai
tindakan hanya 8 orang siswa (25 %) sudah dapat dikatakan memiliki kemampuan mengungkapkan pesan.
Sedangkan pada siklus | diperoleh data, dari jumlah siswa 30 orang yang dikenai tindakan hanya 15 orang
siswa (50 %) yang memiliki kemampuan mengungkapkan pesan, dan siklus Il meningkat menjadi 27 orang
(89%) atau dikatakan sudah memiliki kemampuan mengungkapkan pesan.Dari hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan, maka peneliti menyimpulkan bahwa dengan menggunakan teknik permainan
bisik berantai, kemampuan siswa mengungkapkan pesan pendek meningkat.

Kata kunci : Mengungkapkan pesan pendek dan permainan bisik berantai

Pendahuluan

Menurut Chaer (2006 : 1) bahwa” bahasa adalah suatu sistem lambang berupa bunyi, bersifat
arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasi diri. Adapun menurut Faisal (2010 : 1) berpendapat bahwa “Manusia adalah
makhluk sosial, sehingga manusia perlu berinteraksi dengan manusia yang lainnya. Pada saat manusia
membutuhkan eksitensinya diakui, maka interaksi itu terasa semakin penting.Kegiatan berinteraksi
ini membutuhkan alat, sarana, atau media, yaitu bahasa.Sejak saat itulah bahasa menjadi alat, sarana
atau media”.

Maran (2007 : 45) mengemukakan bahwa “ bahasa terdiri dari bahasa lisan dan bahasa tulisan
(dengan bemacam-macam ragamnya seperti bahasa sastra, bahasa ilmiah), dan ada pula bahasa tubuh.
Makna bahasa lisan tergantung dari bunyi-bunyi, suara-suara yang dikeluarkan dari mulut manusia.
Makna bahasa tulisan tergantung dari susunan simbol-simbol.Dan makna bahasa tubuh tergantung
dari gerak-gerik atau mimik-mimik tubuh”.Menurut Tarigan (2009 : 5) bahwa” Bahasa adalah salah
satu ciri pembeda utama antara manusia dengan makhluk hidup lainya di dunia ini. Setiap anggota
masyarakat terlibat dalam komunikasi linguistik; di satu pihak dia bertindak sebagai pembicara dan
di pihak lain sebagai penyimak”. Namun penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan berbahasa
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) pada siswa MIS dewasa ini dapat dikatakan jauh dari
harapan, padahal sesungguhnya arah dari pembelajaran bahasa adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa agar bisa berkomunikasi dengan menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan
benar.Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di MIS, guru harus mampu memberikan pelajaran
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tersebut sesuai dengan tingkat kematangan yang dimiliki oleh siswa agar materi yang bersifat dasar
dapat dipahami. Misalnya menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Kegiatan berbicara dan menyimak saling melengkapi, tidak ada gunanya orang berbicara bila
tidak ada orang yang menyimak. Tidak mungkin orang menyimak bila tidak ada orang yang
berbicara. Melalui kegiatan menyimak siswa mengenal ucapan kata, struktur kata, dan struktur
kalimat ataupun dapat mengungkapkan pesan pendek. Adapun yang dimaksud dengan pesan adalah
permimtaan amanat yang harus dilakukan atau disampaikan kepada orang lain (Kamus besar bahasa
indonesia, 2007).

Kajian Teori
Pengertian Berbicara

Menurut Rahayu (2009 : 215) bahwa” berbicara dilakukan sebagai kebiasaan dalam
komunikasi tentang berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan unsur penting pada
keberhasilan dalam semua bidang kehidupan. Oleh sebab itu, banyak pihak yang merasa tidak perlu
membuat persiapan”. Menurut Pateda (2008 : 40) bahwa” pada umumnya orang berkomunikasi
memanfaatkan alat berbicara sehingga orang lain dapat memahami apa yang dibicarakanya. Faktor
alat bicara sangat besar pengaruhnya dalam proses komunikasi”. Berbicara adalah alat untuk
mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
pendengar atau penyimak. Berbicara merupakan instrumen yang mengungkapkan pesan kepada
penyimak” (Iskandarwassid dan sunendar, 2008 : 241).Dhieni (2007 : 3.6) menjelaskan bahwa”
kemampuan berbicara berkaitan dengan kosakata yang diperoleh anak dari kegiatan menyimak dan
membaca”.

Tujuan Berbicara
Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi (Tarigan, 2008 : 16). Sementara menurut

Iskandarwassid dan Sunendar (2008 : 233-23 ) mengemukakan bahwa” tujuan keterampilan berbicara

mencakup hal-hal di bawah ini.

a. Kemudahan berbicara ; Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk berlatih
berbicara sampai mereka mengembangkan keterampilan berbicara secara wajar, lancar, dan
menyenangkan baik dalam kelompok kecil maupun besar.

b. Kejelasan ; Dalam hal ini, peserta didik berbicara dengan tepat dan jelas, baik artikulasi maupun
diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang diucapkan harus tersusun secara baik. Dengan latihan
berdiskusi maka kejelasan berbicara tersebut dapat tercapai.

c. Bertanggung jawab ; Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicaraan untuk bertanggung
jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan secara sungguh-sungguh mengenai topik
pembicaraan, siapa yang diajak bicara, dan bagaimana situasi pembicaraanya.

d. Membentuk pendengaran yang kritis ; Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan
keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga menjadi tujuan utama program ini. Dalam hal
ini peserta didik perlu belajar mengevaluasi kata-kata, niat, dan tujuan pembicara yang secara
eksplisit mengajukan pertanyaan.

e. Membentuk kebiasaan ; kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan berinteraksi
dalam bahasa yang dipelajari atau dalam bahasa Ibu. Faktor ini demikian penting dalam
membentuk kebiasaan berbicara dalam perilaku seseorang”.

Aktivitas Berbicara
Menurut Pateda (2004 : 62-63) bahwa” kalau kita mendengarkan orang berbicara, kita beroleh
kenyataan berikut ini.
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Kita mendengar bunyi-bunyi bahasa yang dilafalkan.
Bunyi-bunyi itu dilafalkan berturut-turut.

Bunyi bahasa yang kita dengar berwujud kata atau kalimat.
Bunyi-bunyi itu dilafalkan kelompok demi kelompok.

Kata atau kalimat yang dilafalkan mengandung pesan tertentu.

agrownE

Proses Berbicara

Tarigan (1996 : 132) berpendapat bahwa” peristiwa berbicara akan berlangsung apabila
dipenuhi sejumlah persyaratan antara lain: 1) Pengirim : orang yang menyampaikan pesan, 2) Pesan
: isi pembicaraan, 3) Penerima : orang yang menerima pesan, 4) media : bahasa lisan, 5) sarana, dan
6) interaksi.

Hakikat Pesan

Menurut Djojosuroto (dalam Dani Vardiansa, 2005 : 33-40) bahwa” hakikat pesan merupakan
sifat abstrak. Anda tidak tahu apa yang ada di benak seseorang sampai ia mewujudkan pesan yang
abstrak itu menjadi konkrit. Untuk mewujudkan pesan yang abstrak menjadi konkrit, manusia dengan
akal budi menciptakan sejumlah kata-kata sebagai lambang komunikasi. Pesan disampaikan manusia
kepada manusia lain guna memenuhi dorongan motif komunikasi. Pesan merupakan hasil
penggunaan akal budi manusia untuk mewujudkan motif komunikasi”.

Menurut Uno (2008 : 153) bahwa” pesan adalah sesuatu yang dikirimkan dan/atau diterima
sewaktu tindakan komunikasi berlangsung. Pesan dapat dikirimkan baik melalui bahasa verbal
maupun nonverbal.Pesan juga merupakan suatu wujud informasi yang mempunyai makna.Apabilas
pesan tidak bisa dipahami oleh penerima maka pesan yang dikirimkan tersebut tidak menjadi
informasi.Akan tetapi, perlu disadari bahwa suatu pesan bisa mempunyai makna yang berbeda bagi
satu individu ke individu lain, karena pesan berkaitan erat dengan masalah penafsiran bagi yang
menerimanya’.

Lebih lanjut lagi menurut Djojosuroto (2007 : 464) bahwa” pesan non-verbal adalah pesan-
pesan komunikasi, yang berbentuk gerak-gerik, sikap, ekspresi muka, pakaian yang bersifat simbolik,
suara dan lambang atau simbol lain yang mengandung arti. Hal inilah yang membedakan komunikasi
non-verbal dan komunikasi verbal.Pada setiap kegiatan komunikasi, lambang-lambang verbal dan
non-verbal merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.Keduanya secara bersama-sama
menciptakan suatu makna”.

Menurut Thalib (2010 : 145)” agar komunikasi berlangsung secara efektif, maka pengirim
dan penerima pesan perlu menyadari bahwa mereka dalam situasi saling membutuhkan, saling
memberi dan menerima sehingga tercipta hubungan yang harmonis selama berlangsungnya proses
komunikasi.

Menurut Rakhmat (2005 : 265-292) bahwa” pesan terbagi atas dua bagian yakni pesan
paralinguistik yang artinya menusia mengucapkan kata-kata dan kalimat dengan cara tertentu. Setiap
cara berkata memberikan maksud tersendiri. Dan pesan ekstralinguistik yang artinya manusia juga
menyampaikan pesan dengan cara-cara lain selain dengan bahasa, misalnya dengan isyarat.

Faktor Penyebab Pesan Tidak Dengan Baik

Susilana dan Riyana (2008 : 2) mengemukan bahwa” dipahami atau tidaknya sebuah pesan
oleh komunikan tergantung dari feed back yang diberikan oleh komunikan. Feed beck positif
menunjukan bahwa pesan dipahami dengan baik, sebaliknya feed beck negatif menunjukan pesan
mungkin saja tidak dipahami dengan benar. Untuk membantu penyampaian pesan ini diperlukan
saluran berupa media pembelajaran.Faktor yang dapat menyebabkan pesan tidak dipahami dengan
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baik karena adanya noise dan barier atau hambatan dan gangguan. Noise ini dapat dialami oleh
komunikator, bisa terjadi pada komunikan, pada pesan, juga pada chanel. Misalnya siswa tidak
mengerti apa yang dijelaskan karena kondisi perut sedang sakit, berarti gangguan ada pada
komunikan, siswa tidak menerima materi dengan jelas karena saat itu sedang ada pembangunan
sehingga suasana berisik mengganggu pendengaran, hal ini saluranya yang terganggu. Guru tidak
entusias, tidak bergairah dalam mengajar sehingga siswa kurang mengerti apa yang diterangkan
gurunya karena guru tersebut sedang ada masalah keluarga, hal ini gangguan pada komunikator”.

Pengertian Bermain Bisik Berantai

Menurut Semiawan (2008 : 20) bahwa” permainan adalah alat bagi anak untuk menjelajahi
dunianya, dari yang tidak ia kenali sampai pada yang ia ketahui dan dari yang tidak dapat
diperbuatnya, sampai mampu melakukanya. Jadi, bermain mempunyai nilai dan ciri yang penting
dalam kemajuan perkembangan kehidupan sehari-hari seorang anak”.

Menurut Moeslichatoen (2004 : 32) bahwa” melalui kegiatan bermain anak juga dapat melatih
kemampuan bahasanya dengan cara : mendengarkan beraneka bunyi, mengucapkan suku kata atau
kata, memperluas kosa kata, berbicara sesuai dengan tata bahasa indonesia dan sebagainya, melalui
bermain anak dapat meningkatkan kepekaan emosinya dengan cara mengenalkan bermacam
perasaan, membuat pertimbangan, menumbuhkan kepercayaan diri, dan melalui bermain aanak dapat
mengembangkan kemampuan sosialnya seperti membina hubungan dengan anak lain, bertingkahlaku
sesuai dengan tuntutan masyarakat, menyesuaikaan diri dengan teman sebaya, dapat memahami
tingkahlakunya sendiri, dan paham bahwa setiap perbuatan ada konsekeensinya”. Bermain
memperkaya kedua sisi otak, belahan otak kanan dan kiri (Auerbach, 2007: 3.5).

Bisik Berantai

Menurut Djuanda (2006 : 96) bahwa” Bisik berantai adalah permainan yang dilakukan dengan
cara, setiap siswa harus membisikan suatu kata (untuk kelas rendah) atau kalimat atau cerita (untuk
kelas tinggi) kepada pemain berikutnya. Terus berurut sampai pemain akhir.Pemain yang terakhir
harus mengatakan isi kata atau kalimat atau cerita yang dibisikan. Betul atau salah ?Bila salah, dimana
atau siapa yang melakukan kesalahan. Permainan ini dapat dilombakan dengan cara berkelompok”™.

Suatu pesan dapat dilakukan secara berantai.Mulai dari guru membisikkan pesan kepada
siswa pertama dan dilanjutkan kepada siswa berikutnya sampai siswa terakhir.Siswa terakhir harus
mengucapkannya dengan nyaring.Tugas guru adalah menilai apakah yang dibisikkan tadi sudah
sesuai atau belum. Jika belum sesuai, bisikan dapat diulangi, jika sudah sesuai bisikan dapat diganti
dengan topik yang lain” (Sriyono, 2009).

Suprawoto (2007 : 21) berpendapat bahwa” bisik berantai adalah permainan menyampaikan
informasi dengan cara bisik berbisik dari siswa satu ke siswa lainya dengan cepat dan cermat. Pemain
pertama menerima informasi dari gurunya kemudian menyampaikanya kepada pemain kedua,
demikian juga seterusya.Pemain terakhir kemudian menyampaikan kepada gurunya kembali atau
menulis informasi tersebut di papan tulis.Pemain bisik berantai bertujuan untuk menajamkan
keterampilan menyimak dan berbicara, selain itu siswa dapat memahami informasi yang dibisikan
oleh temanya dengan cermat, cepat, dan tepat.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Al-Magfirah Hutadaa. Karakteristik Subjek penelitian
tindakan kelas ini adalah anak-anak yang berjumlah 31 siswa. Terdiri dari 18 orang siswa laki-laki
dan 13 orang siswa perempuan dengan usia rata-rata 8-9 tahun dan memiliki latar belakang dan
ekonomi yang berbeda-beda.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Aspek kemampuan siswa yang harus dicapai berupa kemampuan mengungkapkan pesan
pendek ditekankan pada hal-hal sebagai berikut : (a) kemampuan menyimak isi pesan, (b)
Kemampuan mengungkapkan pesan pendek melalui permainan bisik berantai, (c) kemampuan
bermain bisik berantai. Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan oleh guru mitra dengan
memperhatikan data hasil kegiatan belajar pada siklus 1 sebagaimana tercantum dalam tabel 4
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan guru belum memenubhi
target yang diharapkan.

Dari aspek kemampuan menyimak isi pesan dari 30 orang siswa hanya terdapat 15 orang
siswa atau 50 % yang mampu, dan 12 orang siswa atau 40 % yang kurang mampu, serta yang tidak
mampu 3 orang siswa atau 10 %.

Kemudian pada aspek kemampuan mengungkapkan pesan pendek melalui permainan bisik
berantai dari 30 orang siswa hanya terdapat 15 orang siswa atau 50 % yang mampu, dan 12 orang
siswa atau 40 % yang kurang mampu serta yang tidak mampu 3 orang siswa atau 10 %. Selanjutnya
pada aspek kemampuan bermain bisik berantai dari 30 orang siswa hanya terdapat 15 orang siswa
atau 50 % yang mampu, dan 13 orang siswa atau 43 % yang kurang mampu, serta yang tidak mampu
2 orang siswa atau 6 %. Dari hasil pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa perkembangan
kemampuan siswa mengungkapkan pesan pendek melalui permainan bisik berantai pada peserta
didik lebih meningkat dibandingkan dari siklus 1. Berikut ini akan ditampilkan tabel hasil
peengaamatankemampuan siswa mengungkapkan pesan pendek melalui permainan bisik
berantaipada siklus I1.

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan oleh guru mitra dengan memperhatikan data
hasil kegiatan belajar pada siklus Il sebagaimana tercantum dalam tabel 7 tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan guru telah memenuhi target yang diharapkan.

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa dari aspek kemampuan menyimak isi pesan dari 30
orang siswa sudah terdapat 27 orang siswa atau 90 % yang mampu, dan 2 orang siswa atau 6 % yang
kurang mampu, serta yang tidak mampu 1 orang siswa atau 3 %.

Kemudian pada aspek kemampuan mengungkapkan pesan pendek melalui permainan bisik
berantai dari 30 orang siswa terdapat 27 orang siswa atau 90 % yang mampu, dan 2 orang siswa atau
6 % yang kurang mampu serta yang tidak mampu 1 orang siswa atau 3 %. Selanjutnya pada aspek
kemampuan bermain bisik berantai dari 30 orang siswa terdapat 27 orang siswa atau 90 % yang
mampu, dan 2 orang siswa atau 6 % yang kurang mampu, serta yang tidak mampu 1 orang siswa atau
3%. Yang menjadi indikator kinerja dalam penelitian ini adalah 75 % dari 30 siswa sudah
menunujukkan kemampuan mengungkapkan pesan pendek dengan baik, atau meningkat dari 25 % (
8 orang siswa ) menjadi 75 % ( 22 orang siswa ).Berdasarkan standar tersebut, penelitian tindakan
kelas ini menunjukkan hasil pada observasi awal yang memiliki kemampuan mengungkapkan pesan
8 orang (25 %), siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 15 orang (50 %), siklus 2 menjadi 27 orang
(89%). Adapun selisi dari hasil pelaksanaan pembelajaran yakni siklus I mencapai 50 % atau
meningkat 25 % dari hasil observasi awal, dan siklus 11 mencaapai 90 % atau meningkat 40 % dari
hasil siklus I.Data perbandingan hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I yang diperoleh guru
mitra sebanyak 16 aspek atau 66,6 %. Sedangkan peneliti mencapai 15 aspek atau 62,5 %. Selanjutnya
Data perbandingan hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus Il yang diperoleh guru mitra sebanyak
22 aspek atau 91,6 %. Sedangkan peneliti mencapai 23 aspek atau 96 % sehingga pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. Adapun hasil pengamatan
aktivitas siswa pada siklus I1, untuk kategori baik memperoleh 89 % atau meningkat 35,67 % dari
hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus | yang memperoleh 53,33 %.
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Mencermati temuan pelaksanaan tindakan yang diperoleh melalui siklus I dan siklus II,
maka terlihat jelas adanya peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa indonesia
khususnya kemampuan mengungkapkan pesan pendek siswa melalui penerapan teknik permainan
bisik berantai. Hal ini terlihat pada semua aspek, baik dalam aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar siswa pada kompetensi mengungkapkan pesan dengan jelas.Jika dikaji lebih lanjut bahwa
peningkatan hasil belajar ini erat kaitanya dengan strategi yang digunakan guru dalam
pembelajaran.Dalam konteks ini penggunaan strategi teknik bisik berantai dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran.Kondisi tersebut pada giliranya dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Dari hasil yang dicapai pada siklus 2, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang
menyatakan bahwa: “Jika dengan menggunakan permainan bisik berantai, maka kemampuan siswa
mengungkapkan pesan pendek akan meningkat, dengan demikian hipotesis penelitian tindakan kelas
ini terbukti dan dapat diterima”.

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, dapat dikemukakan beberapa
simpulan berikut ini :
1. Dari kedua siklus yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas, ternyata penggunaan
teknik bisik berantai dapat meningkatkan kemampuan mengungkapkan pesan pendek siswa.
2. Hasil perolehan data tentang observasi kegiatan belajar mengajar menyangkut aktivitas guru
dalam pembelajaran yang terdiri dari 24 aspek pada siklus | diperoleh guru mitra sebanyak
16 aspek atau 66,6 %. Sedangkan peneliti mencapai 15 aspek atau 62,5 %. Sedangkan pada
siklus Il meningkat dengan kriteria baik yakni diperoleh guru mitra sebanyak 22 aspek atau
91,6 %. Sedangkan peneliti mencapai 23 aspek atau 96 %.
3. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I1, untuk kategori baik memperoleh 89 % atau
meningkat 35,67 % dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus |1 yang memperoleh
53,33 %.
4. Adapun selisi dari hasil pelaksanaan pembelajaran yakni siklus I mencapai 50 % atau
meningkat 25 % dari hasil observasi awal, dan siklus Il mencapai 90 % atau meningkat 40
% dari hasil siklus I.
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